ABSTRAK
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Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman dalam
kehidupan. Al-Qur’an wajib dibaca dengan kaidah yang benar untuk menjaga
kemurnian dan keasliannya. Namun, masih tingginya angka buta huruf Al-Qur’an
di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an terkhusus pada
kualitas bacaan masih menjadi persoalan serius. Implementasi Program Tahfidzul
Qur’an diperlukan dalam upaya membenahi dan memperbaiki kualitas bacaan Al-
Qur’an khususnya bagi peserta didik dalam sebuah lembaga yang menaungi
program tersebut. MTsN 1 Tulungagung mengembangkan program Tahfidzul
Qur’an yang tidak hanya berfokus pada kuantitas hafalan tetapi juga kualitas
bacaan Al-Qur’an peserta didik, sehingga penelitian ini diarahkan untuk mengkaji
implementasi program tersebut dalam pembinaan kualitas bacaan Al-Qur’an
peserta didik terkhusus pada penguasaan makharijul huruf, sifatul huruf, dan
penerapan kaidah tajwid dalam bacaan Al-Qur’an peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan implementasi
Program Tahfidzul Qur’an dalam pembinaan kualitas bacaan Al-Qur’an peserta
didik MTsN 1 Tulungagung berdasarkan penguasaan makharijul huruf. (2) Untuk
mendeskripsikan implementasi Program Tahfidzul Qur’an dalam pembinaan
kualitas bacaan Al-Qur’an peserta didik MTsN 1 Tulungagung berdasarkan
penguasaan sifatul huruf. (3) Untuk mendeskripsikan implementasi Program
Tahfidzul Qur’an dalam pembinaan kualitas bacaan Al-Qur’an peserta didik MTsN
1 Tulungagung berdasarkan penerapan kaidah tajwid.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menerapkan
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.
Informan penelitian ini adalah ustadzah Program Tahfidzul Qur’an dan peserta
didik MTsN 1 Tulungagung. Teknik penentuan informan menggunakan purposive
sampling. Analisis data dimulai dari pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data
menggunakan uji kredibilitas yakni perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, dan triangulasi sumber, dan teknik.

Hasil penelitian di MTsN 1 Tulungagung menunjukkan bahwa; Pertama,
implementasi Program Tahfidzul Qur’an dalam pembinaan kualitas bacaan Al-
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Qur’an berdasarkan penguasaan makharijul huruf menunjukkan bahwa pada
banyak temuan peserta didik sudah mampu melafalkan huruf hijaiyah sesuai
dengan tempat keluarnya huruf, khsusunya pada makhraj yang relatif mudah seperti
makhraj al-jauf dan as-syafatain. Namun, masih ditemukan kesulitan dalam
beberapa makhraj tertentu, seperti makhraj al-halaq, al-lisan, dan al-khaisyum,
yang memerlukan latihan berkelanjutan dan pembiasaan yang lebih intensif. Upaya
perbaikan dilakukan melalui metode setoran, murajaah, serta pengoreksian bacaan
secara langsung oleh ustadzah, sehingga kesalahan bacaan dapat diminimalisasi
secara bertahap. Kedua, implementasi Program Tahfidzul Qur’an dalam pembinaan
kualitas bacaan Al-Qur’an berdasarkan penguasaan sifatul huruf menunjukkan
bahwa sebagian peserta didik telah memiliki sedikit pemahaman dasar mengenai
sifat-sifat huruf. Dalam implementasinya, bacaan peserta didik belum sepenuhnya
konsisten. Pada sifat huruf syiddah, rikhwah, dan galqgalah mampu dikuasai dengan
baik oleh peserta didik. Namun demikian, sebagian peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam menerapkan huruf dengan sifat hams, jahr, dan tafassyi. Upaya
perbaikan bacaan dilakukan melalui metode setoran, murajaah, serta pengoreksian
bacaan secara langsung oleh ustadzah, sehingga kemampuan peserta didik dalam
menerapkan sifatul huruf menunjukkan perkembangan yang positif secara
bertahap. Ketiga, implementasi Program Tahfidzul Qur’an dalam pembinaan
kualitas bacaan Al-Qur’an berdasarkan penerapan kaidah tajwid menunjukkan
bahwa pada banyak temuan peserta didik telah mengetahui secara teoritis terkait
dengan kaidah tajwid. Dalam implementasinya, peserta didik mampu menerapkan
dengan baik hukum bacaan Nun mati dan tanwin, namun belum sempurna pada
hukum bacaan ikhfa dan iglab. Kesalahan yang sering ditemukan terdapat pada
implementasi hukum bacaan mad, seperti mad thabi’i, mad jaiz munfashil, mad
wajib muttashil, dan mad aridh lissukun. Pada hukum bacaan mad ‘iwad peserta
didik secara keseluruhan sudah mampu menguasainya. Upaya perbaikan bacaan
dilakukan melalui metode setoran, murajaah, serta pengoreksian bacaan secara
langsung oleh ustadzah, sehingga kemampuan peserta didik dalam penguasaan dan
penerapan kaidah tajwid pada bacaannya berjalan baik secara bertahap.
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ABSTRACT

Thesis titled “Implementation of the Tahfidzul Qur'an Program in Improving
the Quality of Al-Qur'an Recitation of Students at MTsN 1 Tulungagung” written
by Dewi 'Azuma 'lzatama, Student ID No. 1860201221002, Islamic Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali Rahmatullah
State Islamic University Tulungagung, supervisor: Ikfi Khoulita, M.Pd.I.

Keywords: Tahfidzul Qur'an Program, Quality of Al-Qur'an Recitation,
Makharijul Huruf, Sifatul Huruf, Tajwid Rules.

The Al-Qur'an is the holy book of Muslims which serves as a guide in life.
The Al-Qur'an must be recited according to the correct rules in order to maintain its
purity and authenticity. However, the high rate of Qur'anic illiteracy in Indonesia
shows that the ability to read the Qur'an, especially in terms of recitation quality,
remains a serious problem. The implementation of the Tahfidzul Qur'an Program is
necessary in an effort to improve the quality of Qur'an recitation, especially for
students in an institution that oversees the program. MTsN 1 Tulungagung has
developed a Tahfidzul Qur'an program that focuses not only on the quantity of
memorization but also on the quality of students' recitation of the Qur'an. Therefore,
this study aims to examine the implementation of this program in improving the
quality of students' recitation of the Qur'an, specifically in terms of their mastery of
makharijul huruf, the characteristics of the letters, and the application of tajwid
rules in the students' recitation of the Qur'an.

The objectives of this study are (1) To describe the implementation of the
Tahfidzul Qur'an Program in improving the quality of Al-Qur'an recitation of
students at MTsN 1 Tulungagung based on their mastery of makharijul huruf. (2)
To describe the implementation of the Tahfidzul Qur'an Program in improving the
quality of Al-Qur'an recitation of MTsN 1 Tulungagung students based on their
mastery of huruf properties. (3) To describe the implementation of the Tahfidzul
Qur'an Program in coaching the quality of Al-Qur'an recitation of MTsN 1
Tulungagung students based on the application of tajwid rules.

This study uses a qualitative approach that applies observation, interviews,
and documentation studies as data collection techniques. The informants for this
study are the female teachers of the Tahfidzul Qur'an Program and students of
MTsN 1 Tulungagung. The technique for determining informants uses purposive
sampling. Data analysis began with data collection, data condensation, data
presentation, and conclusion drawing. Meanwhile, data validity was checked using
credibility tests, namely extended observation, increased persistence, and
triangulation of sources and techniques.
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The results of research at MTsN 1 Tulungagung show that; First, the
implementation of the Tahfidzul Qur'an Program in improving the quality of Al-
Qur'an recitation based on mastery of makharijul huruf shows that in many cases,
students are able to pronounce Hijaiyah letters according to where they originate,
especially those that are relatively easy, such as makhraj al-jauf and as-syafatain.
However, difficulties were still found in certain makhraj, such as makhraj al-halaq,
al-lisan, and al-khaisyum, which require continuous practice and more intensive
familiarization. Improvements were made through the methods of deposit,
murajaah, and direct correction of reading by the teacher, so that reading errors
could be minimized gradually. Second, the implementation of the Tahfidzul Qur'an
Program in coaching the quality of Al-Qur'an reading based on mastery of the
nature of letters shows that some students already have a basic understanding of the
nature of letters. In its implementation, the students' recitation is not yet fully
consistent. The students have mastered the letters syiddah, rikhwah, and qalgalah
well. However, some students still have difficulty applying the letters with the
characteristics of hams, jahr, and tafassyi. Efforts to improve reading are carried
out through the methods of deposit, murajaah, and direct correction of reading by
the teacher, so that the students' ability to apply the characteristics of letters shows
gradual positive development. Third, the implementation of the Tahfidzul Qur'an
Program in coaching the quality of Al-Qur'an recitation based on the application of
tajwid rules shows that in many findings, students already have theoretical
knowledge related to tajwid rules. In its implementation, students are able to apply
the rules of reciting Nun mati and tanwin well, but they are not yet perfect in the
rules of reciting ikhfa and iqlab. Errors are often found in the implementation of
mad reading rules, such as mad thabi'i, mad jaiz munfashil, mad wajib muttashil,
and mad aridh lissukun. Overall, students have mastered the mad 'iwad reading rule.
Efforts to improve reading are carried out through the methods of deposit,
murajaah, and direct correction of reading by the teacher, so that the students' ability
to master and apply the rules of tajwid in their reading is progressing well.

XXVi



Jaks

oo S OTAN 3935 39 et (3 @S0 OT AN Jodm sl 3k Olginy g bl

el (3 (e s (590 ol " st iy W1 a2l Yl 25l Al 3 5L
Ao Bralo cGpadall o)y B Al) AST RS Ay ) Al by VAT Y AT Y LY
Bl ) 3 e be i ST 130l (i glhi gl S RS A ey e

Sliv (et S OTA S B3 OTA) bis maby ielill oLIS)
.u\.g}abd\ Aelgd cJ)}\

ioenal) Al by OT 21 3905 gt 3Ll 1oy kel otall CLSTI g OT 31

OF AL e L] @ BTN 21 Jutas g5yl OB (U5 mag L adlioly 5l e Lol
ol deds O] gl ASas JIF Y G B35 G e Bols (ST AN Bel e 5,0l
S sl 3 Ol ded Bols OTAN 3905 8392 (et Wolst (3 (5y9,0 OT A Loi>
Lo sy sl oY) e S 2l Yl g depll s i e 20
(UL OT A Ol 3935 8352 o Uyl Sy Laid) 2eS” Lo boid . 5 (o) 0T )
oo ol OTAD OVl 5905 8592 et (3 el e deds dlys ) Al ods 208
OTAD Ol 39505 (3 el el ey (29 A ailas (29 A ol (S Co

OTAN 39305 835 (ot (3 OT AN Jad zealiy JidS Loy (V) (o Ayl oln Colta
ot WS e 2l a1V aesSC Bl Bl aesal 3 OV o
b o @S OTAN 8505 8350 et (3 OTAN Lok sl Lk Loy (Y) g b
(7) 2ot aflad Sl Jo 5l ™ Koty do¥1 S i) 2511 an)l
Bl Akl O cp @ S OT AN 3905 835 (nwd (3 OTAN Lads oy ikt Caog
O R TR ST PO [ERTEC ]

XXVil



ot LS s Slalsg SBLLally 2l S 3y Loy ied Bl ods plszas

@ wUlally OT AN Lado el 3 Slalall oo dhll ol 3 ezl alally L obl)

Bl palall Wi 4l pdsandy L BgEiis LoV A SR Al Y Rl )l

F &l oy Loy LasSs Sl met UL LIS T 850l

Bl 8sly Asbll AU g adllall Shlas) sl SUL B a i)
bl palall on okl

Nl e b 52 asly 1oYW s S) adla ) agld) ajall (3 o) il glas
O el B9l ol Ol e by OTAN 39005 835 cpmd 3 OTAN Lok gealiy ks O
Sl ol il Wy atlond) Og ) i e 05,36 @YU e 1573 Ok
N Jan 3 Slseo dls JI5 Y 3 may opmitlly Oobl o2 e s Blg
sl @B ST 15505y Sate dylt Cllas Jly cpaidly 0Ly G £l e
S et olall 13 Bl AU adly Bl My sl G DS e lind
OTAN 3613 835 oy (3 OTAN Laim oy 3k by (L6 Lgyus el olbsl s
Py patlad ol 18 Jadll gl OO an 0T By b1 alas 0L e Sl
AST) Gyl aslas Ol i as dey BLE ddece Yl 3613 SO L cdal) 3
M il 355
At ailas DS Be ) Gl & g Oserly OO o J1p Y (U3
AU eadly dax Uy gl Al IS 0 8eL A e 3ger JAy L nddly setls
Lt L] Thshos g 1) ailias godas e OOl 5,08 glar okt colall |3 o 361,
L) delgd Godes e 2Ly OTA) 890 535 (pps 3 OTAN Lad sl Jds jglay (G
el Ayl (3 gl delsh By Bae Jadll ) VU e eS8 L) ol
158 ke s Ity d g8 ISty plly e 053 300 sl sl Ol ety
Wy amal) Al oo ) 513 ol odas (3 el T drg Lo WL L OVEYy sy 3500
Al 313 aelgh OO st ale (i L 0sSud ag, W1 ally Lol ol ally Laid) UL

XXViii



oo 3Ll LN meatly Bar Uy 301 Bl IS e el e 39edl JAS L 2l
Mo S oEel 3 Lgndl aelg Gudass 0L e OVl 8,058 pis Eut (olal) 13

XX1X



